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PERLINDUNGAN INVESTASI

Bappebti Siap Bentuk Komite Aset Kripto

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
melalui Badan Pengawas Per-
dagangan Berjangka Komoditi
atau Bappebti tengah memper-
siapkan Komite Aset Kripto. Pe-
dagang fisik aset kripto me-
nyambut baik rencana peme-
rintah sebagai upaya untuk me-
lengkapi ekosistem aset kripto.

Komite Aset Kripto merupa-
kan lembaga yang bertugas un-
tuk memberikan pertimbangan
dan bertanggung jawab kepada
Bappebti terkait kegiatan dan
pengembangan  perdagangan
aset kripto. Komite tersebut,
antara lain, terdiri dari unsur
Bappebti, kementerian/lemba-
ga terkait, bursa berjangka, lem-
baga kliring berjangka, asosiasi,
akademisi, praktisi, dan komu-
nitas.

“Betul. (Komite Aset Kripto
dibentuk) Supaya tata kelola
ekosistem aset kripto dapat le-
bih baik lagi,” ujar Kepala Bap-
pebti Didid Noordiatmoko saat

dikonfirmasi dari Jakarta, Sabtu
(21/10/2023).

Saat ditanya lebih lanjut, Di-
did belum memberikan kete-
rangan terkait kapan komite
tersebut dibentuk dan mulai
menjalankan tugas. Berdasar-
kan Peraturan Bappebti Nomor
8 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Perdagangan
Pasar Fisik Aset Kripto di Bursa
Berjangka, susunan komite ter-
sebut ditetapkan oleh keputus-
an Kepala Bappebti.

CEQ Tokocrypto Yudhono
Rawis, dalam keterangan tertu-
lisnya, menyampaikan, saat ini
pihaknya masih berkoordinasi
dengan Bappebti. Adapun prog-
res pembentukan Komite Aset
Kripto masih dalam tahap
awal.

YSaat ini, Bappebti masih
berfokus pada uji fit and proper
(kelayakan dan kepatutan) un-
tuk memberikan lisensi kepada
calon pedagang fisik aset kripto

(CPFAK) agar mereka dapat
menjadi  pedagang fisik aset
kripto (PFAK). Sudah ada 27
CPFAK yang telah memperoleh
keanggotaan di bursa kripto dan
proses selanjutnya adalah men-
dapatkan lisensi penuh sebagai
pedagang,” katanya.

Setelah seluruh proses pen-
daftaran CPFAK selesai, baru-
lah Komite Aset Kripto menjadi
prioritas dan diproyeksikan da-
pat terbentuk pada akhir 2023
atau paling lambat pertengahan
2024, Menurut Yudhono, ke-
hadiran Komite Aset Kripto
tersebut penting mengingat
perdagangan aset kripto tengah
berkembang pesat.

Keberadaan Komite Aset
Kripto juga diharapkan sema-
kin membuka ruang diskusi an-
tara pemerintah dan para pe-
mangku kepentingan sekaligus
memperkuat ekosistem  aset
kripto. Dengan demikian, eko-
sistem yang terbentuk dapat

semakin transparan dan teratur
sehingga akan meningkatkan
kepercayaan publik dan menar-
ik lebih banyak investasi.

Pemerintah telah menginisi-
asi Bursa Berjangka Aset Kripto
di bawah pengawasan Bappebti
sebagai ekosistem aset kripto
pada akhir Juli 2023. Bursa
tersebut dikelola oleh PT Bursa
Komoditi Nusantara (CFX) se-
laku penyelenggara bursa, PT
Tennet Depository Indonesia
selaku pengelola tempat pe-
nyimpanan, serta PT Kliring
Berjangka Indonesia selaku
lembaga penjaminan dan pe-
nyelesaian perdagangan pasar
fisik aset kripto.

Selanjutnya, pengawasan
perdagangan aset kripto akan
beralih dari Bappebti ke Otori-
tas Jasa Keuangan paling lam-
bat 24 bulan setelah UU Pe-
ngembangan dan Penguatan
Sektor Keuangan diundangkan
per Januari 2023. (AGP)
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